BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Untuk meningkatkan kecerdasan intelektual santri di Pondok

Pesantren Mamba’ul Hikam Udanawu Blitar, asatidz berperan sebagai
fasilator untuk santri, memberikan berbagai wadah yang berbentuk kegiatan
untuk memnunjang kecerdasan santrinya. Kegiatan yang dimaksud adalah
kegiatan Bahtsul Masail dan kegiatan pendukung dari Bahtsul Masail itu
sendiri sebagai berikut ; a). Musyawarah Kecil, Musyawarah Besar, Sawir dan
Lalaran Nadhom.

1. Kegiatan Bahtsul Masail untuk meningkatkan kecerdasan intelektual aspek
kecerdasan linguistic—verbal, pengaruh yang di hasilkan dari kegiatan ini
adalah para santri lebih terlatih untuk mengajukan pendapat, memiliki jiwa-
jiwa pemberani dan mempunyai kelihaian dalam mengolah kata.

2. Kegiatan Bahtsul Masail untuk meningkatkan kecerdasan intelektual aspek
kecerdasan logika matematik, dampak positif dari kegiatan ini adalah para
santri lebih terbiasa untuk berfikir kritis, berfikir santri dengan cepat dan
tepat dalam situasi atau permasalahan apapun.

3. Kegiatan Bahtsul Masail untuk meningkatkan intelektual aspek kecerdasan
interpersoanal, dari kegiatan ini menghasilkan pengaruh yang baik dimana

para santri lebih mengerti arti berbagi dengan santri lainnya, lebih
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termotivasi akan belajar dan menjaga akhlak terhadap sesama serta berjiwa

social yang tinggi.

B. Saran

1. Bagi Institut Agama Islam Negeri Tulungagung

a.

Perlu kiranya sedikit mengadopsi pembelajaran musyawarah seperti
halnya LBM, hingga mengantarkan santri benar-benar ,mampu
membaca dengan pemahaman yang benar dan mampu berpendapat
dengan kepercayaan diri.

Tidak hanya mengadakan musyawarah tapi mematangkan dan
mengarahakan dengan mengadakan pelatihan khusus tentang metode
musyawarah yang benar. Juga kekompakan seluruh pengajar untuk
memberikan wacana yang sinkron terkait cara bermusyawarah,
sehingga dengan teknis yang sama mahasiswa akan memiliki
kematangan dalam bermusyawarah, agar tidak asal berpendapat.
Memberikan dukungan kepada seluruh mahasiswa agar mau dan
mampu berpendapat maupun membaca, agar wacana berpendapat

mereka luas.

2. Bagi Pondok Pesantren Mamba’ul Hikam

a.

Perlunya terus menggali kemampuan santri, baik dibidang membaca
maupun berpendapat.
Perlu adanya ketegasan khusus ketika mungkin bagian dari pendukung

progam LBM tidak menjalankan dengan baik.
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c. Perlu adanya evauasi yang terus menerus dan rutin agar kemampuan
santri semkain meningkat, sehingga kecerdasan intelektual itupun
muncul dengan sendirinya karena melihat lingkungan yang memiliki
system dan strategi baik.

d. Adanya pembukuan dan administrasi lebih baik agar ada bukti
pelaksanaan dan jalannya progam sehingga ketika sampai pada
genersai berikutnya tidak kehilngan wacana.

Bagi peneliti berikutnya

a. Untuk mengadakan peneliti yang lebih mendalam dan spesifikasi yang
berbeda atau mungkin juga bisa membandingkannya dengan lokasi
lain.

b. Cukup sebagai wacana untuk melaksanakan peneli berikutnya.

Bagi pembaca ini bisa juga digunakan sebagai wacana baru dan

menambah referensi jika dperlukan terkait strategi LBM dalam

meningkatkan motivasi membaca maupun berpendapat santri.



